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KER,AGAAIY KTTALTTAS MII{YAK HASIL SILANG BALIK BCI
.${TARA Elaeis oleifera ac. Brasil x E. guineensis

Edy Suprianto. Yurna Yenny dan Dwi Asmono

ABSTRAK

ltlemuxh dekade 1990<m pengembtutgan bahcvr tqnante, kelrya savtit bukttr
hog;a ctifilarcfun padt peningkatan pnxluktitilas minyak, nrcluinkstt iuga perbaikan
kuolitas mirryak. Hal mi dipicu oleh peningkatan perhatian konsumen minyak rnfuti
terhafup nilat mfirisi nilnytk makru4 dort jugu alasant kesehatan. Komporcn utama

htalitas mutyak )'ang menjadi prioritas utama untuk diperbaikt adalah kandungut
asam lemak tak jerruh (ALTJ) khususr4:a htndungan asam oleat, dan kontponen minor
min-t* suv,it, .seperti ?<aroten. Hasil silurtg bulik BC I antua hihri&t E. oleferu (eks

Bra:il) x E. gtineezsrs (107-22-32 T sebagai tetua donoil dengan E. guineensis (85-
5c-56 D sebagai tetua pemulih) memrlukkan htalitus taruhrr )'ung baik, dililnt dari
komponen rerata bobot tanda\ persentase buah per tandan, persentase mesokarp per
buah, inti per buah, minvuk per mesokorp dun mirryok per turrdur duri 23 yang
nasing-ntusing mencuptti 17,71 kg, 62,13 %q 53,06%q dnn 22,33"/u Senrelilara, rerutu

lcandnryan asom lennk tak .ierruh pada poptlasi BC I ntencapet 18.76%q dengan
komponen asan, oleat sebesar 39.12 '/u Reratct kantfungtn asum lemt* tak ienuh
pada populasi B(l meninglat vbans;ak 18 %q bila dibmdingkan dengan kandngan
qsant lenruk tuk.ienuh pada tetua penrulih. Tingkat kandungur beta karoten puds
populasi BCI rata-rata mencuptti I.LII,47 ppm, tbrtgan lcanuhoryan beta l@roten

rcrnnggt yong dindliki oleh irdividu mercuptri 2.118,63 ppnr.

Kata kunci. kelapa sawit, srlang balik, asan, lennk tak jemth, beta karoten

ABSTRACT

Entering nircties decafu, the developmenl of o.il palm matenals is focused on not
only in oil prductrvity', but ul.so in the improventent of oil qualrty. Thi,s condition is
tnggercd bS' awareness of rcgetable oil consumer ftr valuable oil nutriticn and tlre
reason of hedth. The important contponent of oil qualiSt .for .first priofity to be

impnred is the curtefi of urwttttrated fattl; acicl, e,specially oleic rcid content arul
mtnor co,rpocnt of pnln oil like f<aroterrc. The result of backc'ross B(-l between tle
,ry,brid cf I-. ole$ra ( t07-22-32 T ex Bra:il tu donor parent) wth E. guineensis (85-

5656 D as tecunert gtent) rs shovtt by a goul quulin; of bwrcIus, i.e. average of
weryht bwrbs coatporcnt. lvrcentage offruit per burrch,lxrcenlage of mesocarpper

fruit, henrel per.fruit, ul per mesuarp arul oil per bunch, are 17.71 kg,62.43 %q

53.06 94 otd 22.33 %a rcryectireh'. On the otler Innd, tlre average content of
ansaturarcd f"rt:^ rcid of BC I populdion is 18.76%q tvith component of oleic acid
aloc erytl to 39. t 2 %o TIu avruge content of urrwturated fauy^' acid cf BC I
ppultiut trcrecly to 18 %o comqnred to unsturated.fatlt acid of rccurrent parent.
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'lhe amount level off-caroterre of BCI poptlation rqrch average oJ' I,llI.J7 ppm, and
the highest individualf-carotene c.ontent is 2.J18,63 ppm.

Key words: oil palm, back crost, unsaturated-fony acid, baa carotene

PENDAHULUAN

Hingga awal 1980-an peningkatan
produktivitas CPO merupakm tujuan
utama pemuliaan kelapa sawit. Me-
masuki dekade 1990-an pengembangan
bahan tanaman kelapa sawit bukan hanya
difokuskan pada peningkaan produk-
fivitas minyalr, melainkan juga perbaikan
kualitas minyak. Pergeseran arah po-
muliaal ini dipicu oleh peningkatan
perhatian konsumen minyak nabati
terhadap nilai nutrisi minyak makan, dan
juga ala$;,:, kcsehatan. Komponen utama
kualitas minyali yang menjadi prioritas
utama untuk diperbaiki adalah kandung-
an asam lemak tak jenuh (ALIJ) khusus-
nya kandungan asrm oleat, dan kom-
ponen minor minyak sawit, seperti
caroten.

Upaya yarr9 dilakukan untuk me-
ningkatkan kualitas minyak kelapa sawit
melalui pemuliaan adalah dengan meng-
introgresikan gen penentu ALTJ dan
kornponen minor dari spesies liar Elaeis
ole:ilera ke dalarn background genetik
kelapa sawit komersial, E gtineensis
Asmono dl*. (l) mengemukakan, kelapa
sawit komersial yang dikenal saat ini
memiliki berbagai keunggulan kandung-
an CPO yang tinggi. Namun demikian,
beberapa komponcn penting seperti
kandungan ALTJ, umumnya sangat
rendah (40o/oi). Di sisi lain E. oletferq
sepesies kerabat Iiar', dikcnai iebagai
spesies kelapa sawit yang nierniliki

kandungan CPO sangat rendah, tetapi
persentase ALTJ sangat tinggi (70-80o/oiy.
Gen dari spesies kerabat liar dapat di-
introgresikan ke tanaman budidaya
melalui persilangan kerabat jauh (inter-
specific h),bndi:atio), dan dilanjutkan
dengan metoda silang balik. Program
silang balik di Pusat Penelitian Kelapa
Sawit (PPKS) telah dilaksanakan sejak
1975 dengan rnemanfaatkan spesies E.
oleiJbrahasil introduksi dari Suriname,
Brasil, dan Colombia. Keragaan masing-
masing hybrid E. oleifera telah dilapor-
kan oleh Lubis dkk. (6\; Hutomo dkk. 14y,
sementara keragaan populasi BCI
Surinaure telah dilaporkan oleh Komala-
ninglyas dkk. (3). Dari beberapa tulisan
tersebut dilaporkan bahwa ditemui ada-
nya keterbatasan dalam tingkat produksi
pada hibrid dan populasi BC l. yang
disebabkan oleh rendahnya persentase
buah per tandan akibat kegagalan dalam
proses pembungaan dan penverbukan,
serta adanya faklor sterilitas bila dua
spesies yang berbeda disilangkan. Hal
ini berdampak kepada rendahnya tingkat
produksi minyak yang clihasilkan hibrid
rnaupun projem BC l. Namun delnikian,
bila dilihat dari sisi kandungan asam
lemak tak jenuh, hibrid dar ptoj"ni BC I

memiliki tingkat kandungan ALTJ yang
lebih tirgei bila dibandingkzur denganll.
gutneensB.

Tulisan iru akan mernaparkan ke-
ragaan hasil dan kualita:; rninyak. rnen-
cakup kandungan asarn len'rali dan beta



Keragaan klialius mrnr ai. hrsri .,rlangr bahI I]L'l antiu'a f laeis ole!feru et I , ustl r E. grtineerr.sis
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karoten populasi BC I hasrl p€rsllangan
hibrida E. olerieru (eks Brazrl) >: 1,.

guineens$ ldonor lunenl tenm donor.
107-22-3? T) dengan I-. guineen.sts
(recarrcnt WnenL tenn pemulih, 85-56-
56 D)

BAHA\- DA\ ]ITETODE

Peneliuan nrcnggrrnakan 23 progeni
BCI hasil persilangan hibridaE:. oleifera
(eks Brazll x t:. guineensis (dcnor

Wnent. tetua donor, 107-22-32 T) dengan
E. gttineensis (recurrent parcr| tetua
pemulih, 85-56-56 D). Progeni tersebut
merupalcan exrcting populatton ymg
drtanam sejak 1993 di Afdeling III
Kebun Bah Jambi milik PT. Perkebunan
Nusantara IV. Kedua tetua populasi BC i
tersebut Juga turut digunakan dalam
penelitian ini.

Analisis tandan drlak-ukan untuk
memperoleh data tentang keadaan dan
kualitas tandan. Tandan dapat dipanen
bila telah memilikr berondolan 5-10
buah. Kegiatan pada analisis tandan ter-
dlri atas analisis fisik dan analisis
mrnyak Analisis fisrk ditujukan untuk
mengetahui kualitas tandan, yang
digambarkan melalui data bobot tandan,
rerata bobot berondolan, persentase buah
per tandan, persentase mesokarp per
buah, dan persentase inti per buah.
Sementar4 analisrs ririnyak yang drlaku-
kan dengan met'..{- Soxhlet, ditujukan
untuk i': :i{eta.,..; tinghat kandungan
mili',':'
rnlDl, i.:. ,-r. iendan (rendemen.; pada

=kala lahoratonum diperoleh dari per-
xaii'r . '7o 

buah tandan r 0z6 mesokarp,
b,loi' .- "., nl!n',.r1: meSokan; Untuk

memperoleh nilai rendemen industri,
maka nrlai rendenren laboratorium dikali-
kan dengan faktor kirreksi 0,855.

Analisis asam lemak dilakukan
untuk memperoleh rnformasi kandungan
asam lemak pada masing-masing
progeni. Sampel buah unhrk analisis
asam lemak diambrl dari setiap tandan.
Analisis komposisr asam lemak dilaku-
kan dengan menggnnakan gas kromato-
grafi. Peralatan, reagen, prosedur
penyiapan methil ester, perhitungan-
perhitungan, maupun penetapan presisi
anairsis komponen asam lemak merujuk
pada AOCS Officral method Ce 142
( AOCS. 1990). \'ariabel asam lemak
yang dramatr adalah kandungan asam
lemak jenuh: minstat (C- 14), palmitat
(C- I 6), stearat (C^ I 8:0); dan asam lemak
tak jenuh: oleat (('-18:l), linoleat (C-
l8:2;, linolenat (C- | 8:31.

Analisis kandungan beta karoten
dilakukan dengan menggunakan spekffo-
fotometer. Minyak sawit mentah (CPO)
dalam kondisi segar diencerkan dengan
menggunakan n-hexana" dan pengukuran
dilakulian pada pantang gelombang 446
nm. Penetapan kandungan beta karoten
ditetapkan berdasarkan PORIM Test
Methods ( 1989),

HASIL DAN PEMBAIIASAIY

Kualitas tandan projeni BCI

Keragaan karakter fisik tandan buah
segar (TBS) projenr BCI E.gzineensis x
Ii.ole4fera eks Brazil berdasarkan rerata
dan beberapa peubah yang diamati
menunjulikan kondisi yang lebih
menyerupai tetua F..guineensis. Hasil
analisis tandan menunlukan bahwa rerata
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bobot tandan, persentase bualt per

tandan, persentase mesokarp per buah,

inti per buah, minyak per mesokatp datt

minyak per tandan dan 23 projeni BC I
masing-masing sebesar 17,7 | kg,
62,430/o, 53,06yo, dan22,33% (Tabel l).
Tingkat kandungan minyak per tandan
dari projeni BCl, yang mencapai 22,33Vo

ini jauh lebih bark bila dibandingkan
dengan komponen kualitas tandan dari
BC I E guineeruis x E. oleilbra eks

Suriname yang hanya mencapai I3,84o/o

(3). Hal inr menun;uklian kondisr
kegagalan pembrurgaan maupun proscs

penyerbukan yang biasanya teryadi pada
persilangan interspesifik E. guineensis

dan l1 olei/bra (3,4) tidak banyak te{adi
pada ottJi"E oletfera eks. Brasil. Hasil
pengamatan terhadap tetua F I E.

oleifbra eks Brasil (103-22-32 T1 juga
menunjukkan kualitas tandan yang culup
baik, dilihat dari peubah bobot tandan,
persentase buah per tandaq dan per-

sentase minyali per tandan.

Tabel l. Komponen kualitas tandan projeni BCI ^L'. oleifera eks Brazil x l'. guineensis

No. Pohon Bsrat
tandan

Buah per Mcsokarp Inti pcr Bcrat Bcrat pcr
tandan per bruh buah per buah rntr
(, \ (%t (%\ (gr 

Gr

Mur.vali Minl'ali Rcndemsn
per per (%l

mesokarp tandan (%)

i

I

I

It7-56-56 D

r03-22-32 T

e3- 106-3 I

e3- 106-35

93-106-36

93- t06-39

e3- t07-3 I

e3- | 07-32

93-t07-33

e3- I07-35

e3-lr)8-3.t

e3-l0tt-35

e3-t08-36

e3- I08-37

q3- t08-38

e3-109-3 I

e3-t09-32

e3- 109-3-1

c3-109-16

93-l0c--r?

e3-109-39

93-109't0

t0 7l I r-t

6.94 0 trt{

l2st I 17

9.0(r 0 i7

1090 lrr
6.36 0.29

159 oi5
5.34 0 ;(l

5.88 0II
13.15 0 e4

1357 [tol
12.51 0 f'"

8.68 0 +4

7.67 0 i0
q.9() I t2
7.8() () ?-i

12.18 l i5
7.t45 0 70

938 ()78

10.78 0 ; I

11.84 0 62

10.27 r 05

15 25 | 3.t4

219t lt.7i
t9 6.1 16 7q

37 . It{ -1 l .rq

I1.42 ti 16

23.19 l9.t(1

23 6t 21t 25

23 93 2(i..16

10.?'3 t{ ?q

35.55 30.{O

26it 22 81

34.53 2e i3

13.32 I l.-ie

20.79 | ,-.Tl

18.22 r i 58

1q.27 16.41{

17.67 15.l I

26.37 22.55

t5 72 t 3.++

24.08 20.5q

25.38 2t.70

19.75 16.89

I i.E5

27.00

t2 65

28.20

r2.50

20.7()

2220

16.10

+75

16.80

18 60

28 40

l? 00

2? 71)

t(r 35

20.00

20.20

lt 00

r6 l5

: t.60

r5.00

12.30

54.26

7 t..t8

6C 17

'lu.2l

56.00

57.e',1

72.02

60.tr7

31.5E

68.45

5b qq

70.42

6e.41

67.5 |

61.16

45.00

68.32

65.9 t

(t5.42

6q.44

66.6i

56. r0

610.60

69. t0

i0.7(l

t{4.rt6

+67 |

147.26

i3.6e

6e.02

85.0t{

t{5.29

72.ee

82.28

55.47

50.3e

6t 25

ti l. I0

48.04

85.22

48 70

58.37

63. r4

7t{.07

r r.54

9.t{0

s07

4.il
r 1.07

4.56

7.20

9.?7

5.91

7.12

152

). J-1

5.il
6.52

I1 28

e.62

t2.70

8.96

8.35

4.7(l

i.27

I0.19

46..10

4.1.3i

56 00

62.4{)

4-1.65

.t5.r{5

51 20

56.e5

-3t{.25

60.90

64 20

59.t'()

34 6()

61.10

48 65

52.80

53.85

46.95

.te 35

59.+0

60.30

45. r0

17.71 62.{t 67.31 7.55 9.73 0.7{ 53.05 19.r0
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RcrA l,-"Yhn@ assm lemak tak
imh Fda prylasi BCI nrncapai
4t-76%t e'rG.n korygla€n asam oleat
sebcsr 39.12 % Gabel 2). Bila

dibandingkan de,ngan lsadrrngen asam
lemak tak jenuh pacr tetua pemilih )ang
mencapai 40.760/o, rcrata ls4ldrrngan
asem lernak tak jenuh pada pqutasi Bcl
meningkat sebanyak l8 %. Seiring-
dengan peningkatan tersebut, tdadi

\
\
\

Tabd 2. Kafrngm asem lemak pada dua tetua dan poputasi BC I

Asam lemahjenuh (7d Asam lemali tali jeuh (7o)

Itta Fhn frfrie
3rt

hlmitrt Stearat Lain
nya

To!al Lain-

rya
TotalOleat Lino- Lino-

leat lcmt

55-i6 D

22-327

2*,4
Prrigruv BCI

93-l0G3l

93-t06-35

93-1636
93-106-37

93-1639
93-107-3 I

e3-107-32

93-107-33

e3-107-35

93-107-39

93-t0r-34

93-10&35

93-l0t-:}5

93-lOr-37

93-l0r-3r

93-tO8-3 I

93-109-32

93-109-33

93-l0e-35

93-t0+37

93-109.39

93-109{)

r.7l

0.49

043

0.93

0.71

0.56

l.l7
l.l5
0.r2

0.51

0.83

l.4e

l.4l
| _06

0.83

2.t4

1.02

0.6r

0.!b

0.69

0.56

0.76

0.78

0.53

1.40

52.82

37.t l

27.O0

42.t1

46.08

't4.01
50.69

53.40

41.59

6.t9
36.78

5024

6.97
50.09

46.63

50_e0

43.34

44.10

45.55

u.67

44.5t

10_7t

,13.64

3r.9r

5354

4.31

3.44

5.60

2.93

3.24

4.07

3.il
3.61

4.18

4.36

4.92

3.87

2.15

5.32

3.33

-1.54

{_49

3.39

5.56

365

5.43

7.99

1.56

0.46

48.90

50.23

50. l7

54.79

58.82

46.59

49.90

4t.23

55.92

52.90

56.O7

51.33

56.16

49.6E

4t.24

52.40

50.1 5

4E.90

47.34

48.07

t14.95

53_17

39.56

37.62

39.22

35.44

36.00

43.06

41.55

47.84

33.1 1

37.94

35.16

37.69

3 l.l9
4t.76

40,55

36.95

4t.49

42.t0

42.t1

Q.79

46.1I

33.48

8.57

8.25

13.75

I l.l0
I1.57

9.M

9.97

4.89

9.65

7.6e

10.25

to.22

8.66

E-77

10. t8

ll.2l
E.0e

10.0e

10.34

7.67

t.g
9.54

10.33

E.2l

2.93

5t.10

49.78

49.t3

41.18

53.41

49.t2

57.78

'14.0t
47.t7

43.93

48.67

43.U

50.32

5t.76

47.60

49.r3

51.10

52.65

5r.67

55.05

35.83

4.51 O.2l

4.29

2.07 0.48

59.24 31.69

48.81 57.45

29.99 55.75

o.2r 0.30 n.76
0.38 - 57.45

0.52 - 70_02
rI

I
I
I

I

I
l'.

l:
\.

I'

0.43

0.31 0.29

0.35 0.41

45.4r

0.28

0.35 0.34

0.31 0.25

0.69

0.4t 0.33

032 0.260.15

0.50

0.13

0.34

o_29

0.36

o21

o24

0.47

o_46

o.47

0.36

0.30

o.24

0.36

0.44

0.29

0.37

0.41

0.33

0.99

o.76

0.41

0.56

0.26

0.35

:
t:

f:
I

)
B.r- G.7l L6 a2,, sl.lt $.r2 9.s 03t It.&t 4t.76
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penurunan kandungan asam lemak jemrtr
sobesar 13 50% (59 .24 ke 5 l. I 8%).
Komponen asam lemak yffig memiliki
proporsi terbesar Wda kelompok ALTJ
adalah asam oleat, sedangkan pada ALJ
adalah as:lm palmitat. Hasil analisis
korelasi menunjukftan korelasi (.negatifl
yatrtg nyata (P-{0.001, 14.91) antara
kandungan asam oleat dan asarn palmitat.
Dengan demrkia4 peningkatan asam
oleat diharapkan akan disertai dengan
penumnan asarn palmitat. Harapan ada-
nya peningkatan ALTJ pab populasi
silang balik sesuai dengan tujuan
pemuliaan melalui program silang balik.
Openshaw et al, (7) yang mengemukakan
bahwa pada populasi BC I dan generasi
silang balik selanjutnya, individu terpilih
telatr membawa transfer gen dari hasil
silang baliknya terhadap tetua pemulih.

Pada kandtrngan beta karoten, hasil
analisis menunjukkan adanya variasi
yang cukup besar di antara projeni BCl.
Kandungan beta karoten projeni BC I
berada dalam rentang 463,78 ppm
hingga 2. I 18,63 ppm, dengan tingkat
kandungan rata-rata sebesar 1.111, 47
ppm (Tabel 3). Kandungan beta karoten
tertinggi yang dimiliki oleh projeni 93-
108-34 ini jarrtr lebih tinggi bila
dibandingkan dengan tetua donorny4
yang tingkat kandtmgan beta karotennya
sebesar 1.834,21 ppm.

Rencana seleksi lanjutan

Seleksi lanlutan dalam program silang
balik unruk mendapa&an bahan tanaman
dengan kualrtas muryali yang lebrh tinggi
akan drlakulian melalui beberapa pen-
dekatan lndivrdu terbar]i yang memrliki
trngkat kandungan asam lemali tali jenuh
dan beta karoren yang turggi alian drpihh

74

nntnk pelaksanaan progam BC2 dan
selfing indrvidu terbark Program BC2
ditujr:lian unnrk memperbarkr ur4tar
produktivrtas mrnyali yang drhrapkan
dapat diperoleh melalui tetua pemulrtr, f.
guineensis. Sementara program silang dln
drtujukan unhft memr:ngkrnkan ter-
benhrknya rndrvidu tanarnan dengan alil
yang hornozigot selugga memudahkan
dalam

Tabel 3 Kandungan beta karoten terua
dan pr,;ieni BC I

No. pohon

Tetua

56-56 D

22.327

Proieni BC I

93-106-3 I

93 - 106-3 5

93-r06-36

93-106-37

Bcta Karotcn U)pm)

393. l4

1.E34.21

945 2E

37t.00

I 141.00

818 07

9-1-106-39 I t_i4.t0

93-107-3 I 809.00

93-t07-32 l2iE.4v

93 - r07-3 3 2080.74
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l2l7 9e
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9-3-108--38 1094.29

93-108-3 I 1009 6l
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pcndceksim gen yang mengendalikan
kmdrngan asam lemak dan beta karoten.
Integrasi pcndekatan molekuler dalam
program seleksi, melalui pemetaan
genetik dan pembentukan primer spesifik
untuk mendeteksi kandungan asam
lemak dan beta karoten diharapkan dapat
membantu mempercepat perakitan bahan
tanaman kelapa sawit yang diinginkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil silang balik BC I antara hibrida
E. oleifera(eks Brazil) x E. gtineensis
(lO7=22-32 T sebagai tetua donor)
dengan E. guineensis (85-56-56 D
sebagai tetua pemulih) menunjukkan
kualitas tandan yang baik, dilihat dari
komponen rerata bobot tandan, persen-
tase buah per tandan, persentase meso-
ka.p per buah, inti per buah, minyak per
mesokarp dan minyak per tandan dafi 23
yang masing-masing mencapar- 17,71 kg,
62,43 yo. 53,060/o, dm 22,33o/o. Semen-
tar4 rerata kandungan aszlm lemak pk
jenuh pada populasi BC I mencapai
48.760/o, dengan komponen asam oleat
sebesa 39.12 o/o. Rerata kandungan
:rsam lemak talr jenuh pada populasi BC I
meningkat sebanvali 18 Yo, bila di-
bmdingkan dengan kandungan asam
lemali tak jcnuh pa& tetua pemulih.
Tingkat kendungan beta karoten pada
populasi BC I rara-ran mencryai
l.lll,47 pf, dcngm kzndrrngm beta
karoten tcrtinggl )-mg dimiliki oleh
indiridr mcnc4ar 2 I 18.63 ppm.

Sclc\s lanJtm .lrlam fogrill
silrng balik untuli mendryadian bahan
tffurnrn de'rg^a kgalitas minvaft yang
lebih unggi aka dlakr*m melalui

beberapa pendekatan, anttra lain
pelaksantum program BC2 dnn sileng diri
pada individu terbaik. Integrasi p€,n-

dekatan molekuler dalam program
seleksi, melalui pemetam genetik dm
pembentukan primer spesifik untuk
mendeteksi kandungan asam lemak dan
beta karoten diharapkan dapat membantu
memp€rcepat perakitan bahan tanamm
kelapa sawit yang dnnginkan.
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